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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi dan Pemberian Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang mendukung dalam penelitian ini

adalah :

1. Pajak Kendaraan Bermotor

Pajak  Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB

adalah pajak atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor.

2. Teknik analisis yang digunakan untuk mengukur efektivitas

Efektivitas berhubungan dengan keberhasilan dalam mancapai tujuan

yang telah ditetapkan yaitu hubungan antara realisasi pajak dengan target

pajak yang ditetapkan.

3. Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap penerimaan pajak di Unit

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Banjarmasin

Kontribusi pajak adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari

penerimaan pajak kendaraan bermotor terhadap penerimaan pajak di Unit

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Banjarmasin.

4. Penerimaan Pajak di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD)

Penerimaan pajak di UPPD adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari

sumber-sumber antara lain pajak kendaraan bermotor, pajak bea balik

nama, pajak air permukaan, dan pajak SP3 dealer.
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian

studi kasus. Jenis penelitian studi kasus merupakan penelitian yang rinci,

insentif dan mendalam terhadap  organisasai, lemabaga, atau gejala

tertentu.

Hasil kasus ini hanya berlaku bagi kasus itu sendiri. Dalam hal ini

penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya akan membahas bagaimana

efektivitas dan kontribusi penerimaan pajak kendaraan bermotor terhadap

penerimaan pajak di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) dikota

Banjarmasin.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini, terurai

sebagai berikut :

1. Jenis Data

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua jenis data, yaitu berupa :

a. Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2012:14) “data kualitatif adalah data  yang

bersifat alamiah yang berbentuk kata, kalimat,  gambar dan

menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu”. Data Kualitatif

pada penelitian ini adalah sejarah Unit Pelayanan Pendapatan Daerah

(UPPD) kota Banjarmasin, struktur dan fungsional organisasi.
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b. Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2012:12) “data kuantitatif adalah data

yang berbentuk angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.

Contoh data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka seperti

data-data hasil penerimaan pajak kendaraan bermotor di Unit

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) kota Banjarmasin tahun 2011,

2012, 2013, dan 2014.

2. Sumber Data

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu

:

a. Data Primer

Menurut Sugiyono (2012:225) “data primer adalah sumber

data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul

data” Penelitian ini yaitu dari data wawancara mengenai sistem

pemungutan pajak kendaraan bermotor dari UPPD Banjarmasin,

Kertas Kerja Data Kendaraan Bermotor tahun 2011, 2012, 2013,

dan 2014.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

lain atau lewat dokumen (Sugiyono 2010:193). Data sekunder

dalam penelitian ini yaitu data yang tidak perlu diolah kembali oleh
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penulis berupa sejarah Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD)

Banjarmasin, dan struktur organisasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data yang diperlukan, adapun teknik pengumpulan

data yang dilakukan penulis sebagai berikut:

1. Teknik wawancara

Penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada pegawai-pegawai

Samsat untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan masalah

yang akan diteliti.

2. Penelitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan

langsung ke Kantor Bersama Samsat kota Banjarmasin untuk memproleh

data serta informasi keterangan yang lengkap. Dalam peninjauan tersebut

yang dapat dilakukan adalah dokementasi yaitu pengumpulan data dengan

cara mengumpulkan dan mempelajari dokumentasi-dokumentasi yang

terdapat pada dinas terkait.

E. Teknik Analisis Data

Dalam tugas akhir ini peliti mengumpulkan, mengolah dan

menganalisis data-data pajak kendaraan bermotor yang ada di UPPD

Banjarmasin, yakni dengan cara :

1. Rekapitulasi penerimaan Pajak Daerah tahun 2011 sampai tahun

2014, Keputusan Gubernur dan Perarutan Daerah diplajari dan

dipahami penulis dengen seksama.
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2. Menganalisa Rekapitulasi penerimaan Pajak Daerah tahun 2011

sampai tahun 2014, kemudian menentukan pokok pembahasan dan

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

3. Menghitung Rekapitulasi penerimaan Pajak Daerah tahun 2011

sampai tahun 2014 dengan menggunakan metode ratio dan kontribusi.

Rumus yang digunakan sebagai berikut :

a. Mengetahui rasio efektivitas realisasi penerimaan Pajak

Kendaraan Bermotor

Efektivitas = x 100 %.....(1)

b. Mengetahui kontribusi penerimaan pajak kendaraan bermotor

Kota Banjarmasin dengan rumus kontribusi pajak terhadap

penerimaan pajak di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD)

Banjarmasin, sebagai berikut :

Pn  = x 100 %....(2)

Keterangan :

Pn = Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap penerimaan

pajak di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD)

Banjarmasin.

QY = Jumlah penerimaan Pajak di Unit Pelayanan Pendapatan

Daerah (UPPD) Banjarmasin.

QX = Jumlah penerimaan pajak kendaraan bermotor

n = Tahun (periode) tertentu.
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c. Mengetahui realisasi dan Pertumbuhan Penerimaan Pajak

Kendaraan Bermotor Kenaikan / Penurunan Realisasi Pajak

Kendaraan Bermotor dengan rumus sebagai berikut :

1) Kenaikan/penurunan realisasi PKB = RP.KBt - RP.KB(t-1)…..(3)

2) D LPPKB  = x 100 %....(4)

Keterangan :

PKB = Pajak Kendaraan Bermotor

D LPPKB = adalah Laju Pertumbuhan Pajak Kendaraan
Bermotor.

RP.KBt

R. PKB(t-1)

=

=

realisasi penerimaan PKB tahun ke t

realisasi penerimaan PKB tahun sebelumnya

5. Merumuskan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan membuat

analisa Pajak Kendaraan Bermotor

6. Menyimpulkan hasil analisa agar dapat menemukan pemecahan

masalah tersebut.


